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Abstract. This research aims to analyze the feasibility of herbal drinks or contemporary jamu business in the scale
of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) in Indonesia. The research method employs both quantitative
and qualitative approaches with analysis of market, technical, management, legal, social, and financial aspects.
The study results show that contemporary herbal drink businesses have significant market potential with relatively
high return on investment, especially when marketed with appropriate branding and targeting millennial and
Gen-Z market segments. Financial analysis indicates a payback period of 1.5 years with positive Net Present
Value (NPV) and Internal Rate of Return (IRR) of 35%, exceeding the established discount rate. This research
concludes that contemporary herbal/jamu drink businesses are feasible to operate as MSMEs by considering
appropriate marketing strategies, sustainable product innovation, and compliance with applicable regulations..
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha minuman herbal atau jamu kekinian dalam
skala Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif dengan analisis aspek pasar, teknis, manajemen, hukum, sosial, dan finansial. Hasil studi
menunjukkan bahwa usaha minuman herbal kekinian memiliki potensi pasar yang besar dengan tingkat
pengembalian investasi yang cukup tinggi, terutama jika dipasarkan dengan branding yang tepat dan menyasar
segmen pasar milenial dan Gen-Z. Analisis finansial menunjukkan payback period selama 1,5 tahun dengan Net
Present Value (NPV) positif dan Internal Rate of Return (IRR) sebesar 35%, melebihi discount rate yang
ditetapkan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa usaha minuman herbal/jamu kekinian layak untuk dijalankan
sebagai UMKM dengan memperhatikan strategi pemasaran yang tepat, inovasi produk berkelanjutan, dan
kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku..

Kata kunci: jamu kekinian, studi kelayakan, analisis finansial, minuman herbal, UMKM

1. LATAR BELAKANG

Indonesia memiliki kekayaan alam berupa berbagai jenis tanaman herbal yang telah
dimanfaatkan secara turun-temurun sebagai bahan baku jamu dan obat tradisional.
Pengetahuan tentang khasiat tanaman herbal ini telah menjadi bagian dari kearifan lokal
masyarakat Indonesia selama berabad-abad. Jamu sebagai minuman herbal tradisional
Indonesia, memiliki sejarah panjang dan telah menjadi bagian tidak terpisahkan dari budaya

kesehatan masyarakat Indonesia.

Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi perubahan signifikan dalam pola konsumsi
masyarakat global, termasuk Indonesia. Kesadaran tentang pentingnya gaya hidup sehat
semakin meningkat, terutama setelah pandemi COVID-19. Masyarakat semakin selektif dalam
memilih produk konsumsi, dengan preferensi yang kuat terhadap produk-produk alami dan

berkhasiat bagi kesehatan. Menurut data dari Kementerian Kesehatan Rl (2023), terjadi
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peningkatan sebesar 27% dalam konsumsi produk herbal dan suplemen kesehatan di Indonesia
sejak tahun 2020.

Bersamaan dengan tren kesehatan tersebut, konsumen masa kini, khususnya generasi
milenial dan Gen-Z, juga menuntut produk yang tidak hanya berkhasiat tetapi juga modern,
praktis, dan memiliki nilai estetika. Fenomena ini membuka peluang besar bagi inovasi produk
jamu tradisional menjadi minuman herbal kekinian yang tetap mempertahankan khasiat namun

dikemas dengan cara yang lebih menarik dan sesuai dengan gaya hidup modern.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM (2024), sektor
UMKM menyumbang 61,07% dari total Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan
menyerap 97% dari total tenaga kerja nasional. Pengembangan UMKM di bidang minuman
herbal kekinian tidak hanya memiliki prospek ekonomi yang menjanjikan tetapi juga
berpotensi melestarikan warisan budaya Indonesia sekaligus menciptakan lapangan kerja baru.

Namun demikian, pendirian usaha minuman herbal kekinian sebagai UMKM
memerlukan perencanaan yang matang dan analisis kelayakan yang komprehensif. Aspek-
aspek seperti potensi pasar, ketersediaan bahan baku, proses produksi, legalitas, hingga
proyeksi keuangan perlu dikaji secara mendalam untuk meminimalkan risiko kegagalan usaha.
Studi kelayakan menjadi instrumen penting untuk mengukur prospek keberhasilan usaha

sebelum investasi dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha minuman herbal/jamu
kekinian dalam skala UMKM dengan mempertimbangkan berbagai aspek, meliputi aspek
pasar dan pemasaran, aspek teknis dan produksi, aspek manajemen dan organisasi, aspek
hukum dan legalitas, aspek sosial dan lingkungan, serta aspek finansial. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi acuan bagi calon pelaku usaha UMKM dalam mengembangkan

usaha minuman herbal kekinian yang berkelanjutan dan menguntungkan.

2. KAJIAN TEORITIS

2.1 Minuman Herbal dan Jamu Tradisional

Minuman herbal merupakan minuman yang terbuat dari bahan-bahan alami seperti akar,
daun, bunga, biji, kulit kayu, dan bagian tanaman lainnya yang memiliki khasiat tertentu bagi
kesehatan (Elfahmi et al., 2014). Sedangkan jamu adalah ramuan tradisional Indonesia yang
dibuat dari bahan-bahan alami berupa bagian tumbuhan seperti rimpang (akar), daun, kulit
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batang, dan buah yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan
pengalaman (Andriati & Wahjudi, 2016).

Pratiwi dan Pribadi (2020) menjelaskan bahwa jamu sebagai warisan budaya Indonesia
telah mendapatkan pengakuan internasional dan memiliki potensi besar untuk dikembangkan.
Menurut Suharmiati & Handayani (2018), ada lebih dari 9.600 spesies tanaman yang
digunakan sebagai bahan obat tradisional di Indonesia, dengan lebih dari 300 jenis tanaman

yang secara rutin digunakan dalam industri jamu.

Penelitian yang dilakukan oleh Khan et al. (2022) dalam jurnal internasional Journal of
Ethnopharmacology mengungkapkan bahwa pasar global untuk produk herbal terus
menunjukkan pertumbuhan signifikan, dengan proyeksi nilai pasar mencapai USD 178 miliar
pada tahun 2025. Studi ini juga mengidentifikasi tren peningkatan preferensi konsumen
terhadap produk-produk alami dan organik sebagai respons atas kekhawatiran tentang efek
samping obat-obatan kimia.

2.2 Konsep Studi Kelayakan Bisnis

Studi kelayakan bisnis adalah penelitian tentang dapat tidaknya suatu proyek atau usaha
dilaksanakan dengan berhasil (Kasmir & Jakfar, 2015). Menurut Umar (2015), studi kelayakan
merupakan serangkaian analisis yang dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
kelayakan suatu proyek bisnis dari berbagai aspek, seperti aspek pasar, aspek teknis, aspek

manajemen dan organisasi, aspek hukum, aspek sosial dan lingkungan, serta aspek finansial.

Husnan dan Muhammad (2014) menekankan pentingnya studi kelayakan bisnis sebagai
langkah antisipatif untuk mengurangi risiko kegagalan usaha dan memberikan gambaran
menyeluruh tentang prospek suatu usaha sebelum investasi dilakukan. Dalam konteks UMKM,
studi kelayakan menjadi semakin krusial mengingat keterbatasan sumber daya dan tingginya

risiko kegagalan usaha kecil.

Penelitian yang dilakukan oleh Rivera et al. (2021) dalam International Journal of
Entrepreneurial Behavior & Research mengungkapkan bahwa 68% kegagalan usaha kecil
disebabkan oleh kurangnya analisis kelayakan yang komprehensif sebelum memulai usaha.
Studi ini juga menemukan korelasi positif antara pelaksanaan studi kelayakan yang mendalam

dengan tingkat keberhasilan usaha dalam jangka panjang.
2.3 UMKM dan Perannya dalam Perekonomian

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki definisi yang berbeda-beda di
setiap negara. Di Indonesia, berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM, klasifikasi
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UMKM dibagi berdasarkan jumlah aset dan omzet usaha. Tambunan (2017) menyatakan
bahwa UMKM memiliki karakteristik khusus seperti fleksibilitas tinggi, struktur organisasi

sederhana, dan umumnya bersifat padat karya.

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, khususnya dalam hal
penyerapan tenaga kerja, pemerataan ekonomi, dan pembentukan PDB. Menurut Bappenas
(2023), kontribusi UMKM terhadap PDB Indonesia mencapai 61,07% dengan penyerapan
tenaga kerja sebesar 97% dari total tenaga kerja nasional.

Studi oleh Hasan dan Islam (2020) yang dipublikasikan dalam International Journal of
Small Business and Entrepreneurship Research menganalisis faktor-faktor keberhasilan
UMKM di negara-negara berkembang. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa inovasi produk,
kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar, dan penggunaan teknologi digital menjadi
faktor kunci keberhasilan UMKM di era digital.

Sementara itu, penelitian Nguyen et al. (2023) dalam Journal of Small Business
Management menemukan bahwa UMKM vyang bergerak di sektor makanan dan minuman
memiliki tingkat pertumbuhan rata-rata 7,8% per tahun, lebih tinggi dibandingkan sektor
UMKM lainnya yang hanya 5,3%. Faktor pendorong utama pertumbuhan tersebut adalah
perubahan preferensi konsumen yang semakin mengarah pada produk-produk sehat dan
berkelanjutan.

2.4 Tren Minuman Herbal Kekinian dan Perilaku Konsumen

Minuman herbal kekinian merupakan evolusi dari jamu tradisional yang dikemas dan
dipasarkan dengan cara yang lebih modern, menarik, dan sesuai dengan preferensi konsumen
masa kini (Wijaya & Rahayu, 2021). Berbeda dengan jamu tradisional yang identik dengan
rasa pahit dan kemasan sederhana, minuman herbal kekinian hadir dengan berbagai inovasi
baik dari segi rasa, kemasan, maupun penyajian.

Fadhilah et al. (2019) menyatakan bahwa tren minuman herbal kekinian di Indonesia
mulai berkembang pesat sejak tahun 2018, ditandai dengan kemunculan berbagai merek yang
menawarkan konsep jamu modern dengan target pasar utama generasi milenial dan Gen-Z.
Penelitian yang dilakukan oleh Cahyadi dan Widyastuti (2022) menunjukkan bahwa 78%
konsumen minuman herbal kekinian berusia 18-35 tahun, dengan motivasi utama konsumsi

adalah untuk menjaga kesehatan (64%), mencoba tren baru (22%), dan nilai nostalgia (14%).

Studi oleh Phan et al. (2022) dalam Journal of Food Products Marketing menganalisis

perubahan preferensi konsumen terhadap minuman herbal di kawasan Asia Tenggara.
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Penelitian ini menemukan bahwa modernisasi minuman herbal tradisional telah berhasil
menarik segmen konsumen baru, terutama generasi muda yang sebelumnya tidak tertarik pada
minuman herbal tradisional. Faktor-faktor seperti branding modern, kemasan yang menarik,
dan penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran menjadi kunci keberhasilan penetrasi

pasar minuman herbal kekinian.

Lebih lanjut, penelitian oleh Sharma dan Kumar (2023) dalam Journal of Consumer
Behaviour mengungkapkan bahwa konsumen modern tidak hanya memperhatikan manfaat
kesehatan dari produk herbal, tetapi juga aspek pengalaman (experience) saat mengonsumsi
produk tersebut. Hal ini menjelaskan mengapa minuman herbal kekinian yang dikemas dengan

konsep kafe, estetika menarik, dan pengalaman unik berhasil menarik minat konsumen muda.

2.5 Analisis Kelayakan Finansial

Analisis kelayakan finansial merupakan komponen penting dalam studi kelayakan bisnis
yang bertujuan untuk mengevaluasi prospek keuangan dari suatu usaha (Kasmir & Jakfar,
2015). Menurut Husnan dan Muhammad (2014), beberapa metode yang umum digunakan
dalam analisis kelayakan finansial antara lain Payback Period (PP), Net Present VValue (NPV),
Internal Rate of Return (IRR), dan Profitability Index (P1).

Payback Period adalah periode waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan nilai
investasi awal. Net Present Value (NPV) merupakan selisih antara nilai sekarang dari
penerimaan kas bersih di masa yang akan datang dengan nilai sekarang dari investasi. Internal
Rate of Return (IRR) adalah tingkat bunga yang menyamakan nilai sekarang investasi dengan
nilai sekarang penerimaan kas bersih di masa yang akan datang. Sedangkan Profitability Index
(PI) adalah rasio antara nilai sekarang dari penerimaan kas bersih di masa yang akan datang
dengan nilai sekarang dari investasi (Umar, 2015).

Dalam konteks UMKM, Azmi et al. (2021) menyarankan penggunaan beberapa kriteria
minimal untuk menentukan kelayakan finansial usaha, yakni NPV positif, IRR lebih besar dari
tingkat suku bunga yang berlaku, dan Payback Period yang lebih singkat dari umur ekonomis
proyek. Penelitian oleh Saputra dan Munandar (2021) menemukan bahwa usaha minuman
herbal di Indonesia rata-rata memiliki Payback Period antara 1,5 hingga 2,5 tahun, tergantung

pada skala usaha dan besarnya investasi.

Studi internasional oleh Mathews et al. (2022) dalam International Journal of
Entrepreneurial Finance menunjukkan bahwa usaha di bidang makanan dan minuman berbasis

tanaman (plant-based) di kawasan Asia memiliki prospek finansial yang menjanjikan, dengan
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rata-rata IRR mencapai 24-38% dan Payback Period selama 18-24 bulan. Studi ini juga
menekankan pentingnya mempertimbangkan risiko-risiko potensial seperti fluktuasi harga
bahan baku, perubahan regulasi, dan intensitas persaingan dalam melakukan analisis kelayakan

finansial.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed method) yang
mengkombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman
komprehensif tentang kelayakan usaha minuman herbal/jamu kekinian dalam skala UMKM.
Objek penelitian adalah usaha minuman herbal dengan fokus pada bahan baku lokal Indonesia,
target pasar konsumen urban usia 18-40 tahun, dan lokasi usaha di lima kota besar Indonesia
(Jakarta, Bandung, Surabaya, Yogyakarta, dan Medan).

Data primer dikumpulkan melalui survei terhadap 250 responden yang merupakan
konsumen potensial, wawancara mendalam dengan 20 informan kunci (pelaku usaha, ahli
industri jamu, konsumen loyal, dan stakeholder terkait), serta observasi pada 10 usaha
minuman herbal kekinian yang telah beroperasi. Sementara itu, data sekunder diperoleh
melalui studi literatur, analisis dokumen dari instansi terkait, dan analisis konten digital yang

berhubungan dengan tren minuman herbal kekinian.

Analisis kelayakan usaha dilakukan dengan mempertimbangkan enam aspek utama.
Pertama, aspek pasar dan pemasaran dianalisis menggunakan metode TAM-SAM-SOM untuk
estimasi ukuran pasar dan analisis STP untuk strategi pemasaran. Kedua, aspek teknis dan
produksi dikaji melalui analisis lokasi, proses produksi, dan kapasitas produksi optimal.
Ketiga, aspek manajemen dan organisasi diteliti untuk merancang struktur organisasi yang
efisien. Keempat, aspek hukum dan legalitas dianalisis untuk mengidentifikasi persyaratan
perizinan dan kepatuhan regulasi. Kelima, aspek sosial dan lingkungan dikaji untuk menilai
dampak sosial dan lingkungan dari usaha. Keenam, aspek finansial dianalisis menggunakan
metode Payback Period, Net Present Value, Internal Rate of Return, Profitability Index, dan

Break-Even Point.

Penelitian ini mengadopsi kerangka analisis bertahap yang meliputi perencanaan,
pengumpulan data, analisis multidimensi, evaluasi komprehensif, dan pelaporan hasil. Melalui
pendekatan sistematis ini, penelitian bertujuan untuk memberikan penilaian yang akurat dan
holistik tentang kelayakan usaha minuman herbal/jamu kekinian dalam skala UMKM di

Indonesia.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Aspek Pasar dan Pemasaran

4.1.1 Potensi Pasar

Hasil analisis menunjukkan bahwa minuman herbal/jamu kekinian memiliki potensi
pasar yang besar di Indonesia. Berdasarkan survei terhadap 250 responden, 78% menyatakan
ketertarikan untuk mengonsumsi minuman herbal kekinian, dengan 63% di antaranya
menyatakan kesediaan untuk mengonsumsi secara rutin (minimal 1-2 kali per minggu).

Analisis TAM-SAM-SOM menghasilkan estimasi ukuran pasar sebagai berikut:

1. Total Available Market (TAM): Rp 15,7 triliun/tahun, mencakup seluruh konsumen
minuman ready-to-drink di Indonesia

2. Serviceable Available Market (SAM): Rp 4,2 triliun/tahun, mencakup konsumen
minuman kesehatan dan wellness di perkotaan

3. Serviceable Obtainable Market (SOM): Rp 420 miliar/tahun, mencakup konsumen

minuman herbal di kalangan milenial dan Gen-Z di 5 kota besar Indonesia

Hasil wawancara dengan pelaku usaha dan ahli industri jamu mengonfirmasi adanya tren
positif pertumbuhan pasar minuman herbal kekinian selama 3 tahun terakhir, dengan rata-rata
pertumbuhan 22% per tahun. Hal ini didorong oleh meningkatnya kesadaran kesehatan pasca-
pandemi dan pergeseran preferensi konsumen ke arah produk alami dan fungsional.

4.1.2 Analisis Persaingan

Analisis Porter's Five Forces menunjukkan bahwa intensitas persaingan dalam industri
minuman herbal kekinian berada pada tingkat moderat. Berikut adalah hasil analisis tersebut:
1. Ancaman Pendatang Baru: Moderat-Tinggi
e Barrier to entry relatif rendah dari segi modal
o Diferensiasi produk dan branding menjadi kunci untuk bersaing
2. Kekuatan Pemasok: Rendah-Moderat
o Ketersediaan bahan baku herbal yang melimpah
e Banyak alternatif pemasok bahan baku
3. Kekuatan Pembeli: Moderat
e Konsumen memiliki banyak pilihan minuman kesehatan

e Loyalitas konsumen masih rendah dan switching cost rendah
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4. Ancaman Produk Substitusi: Moderat-Tinggi
e Banyak alternatif minuman kesehatan seperti smoothie, teh, dan minuman
probiotik
e Diferensiasi khasiat dan nilai budaya menjadi pembeda utama
5. Persaingan antar Kompetitor Sejenis: Moderat
e Jumlah pemain masih relatif terbatas, terutama yang fokus pada segmen milenial

e Diferensiasi dapat dilakukan melalui resep, kemasan, dan pengalaman konsumen

Matriks profil kompetitif terhadap 5 merek minuman herbal kekinian yang sudah ada
menunjukkan bahwa faktor kunci keberhasilan meliputi kualitas produk, inovasi rasa, desain

kemasan, strategi digital marketing, dan konsistensi khasiat herbal.

4.1.3 Strategi Pemasaran

Berdasarkan analisis STP (Segmenting, Targeting, Positioning), dirumuskan strategi
pemasaran sebagai berikut:
1. Segmentasi:
Demografis: Usia 18-40 tahun, pendidikan minimal SMA, pendapatan menengah ke atas
Psikografis: Health-conscious, trendy, terbuka pada inovasi, mengutamakan kualitas
Geografis: Masyarakat urban di kota-kota besar
2. Targeting:
Primary target: Profesional muda dan mahasiswa usia 25-35 tahun dengan kesadaran kesehatan
tinggi
Secondary target: Remaja dan dewasa awal usia 18-24 tahun yang tertarik pada tren lifestyle
3. Positioning:

"Minuman herbal modern berbahan alami dengan khasiat tradisional, dikemas secara
kekinian untuk gaya hidup sehat generasi milenial dan Gen-Z"
Strategi marketing mix yang direkomendasikan meliputi:

e Product: Minuman herbal ready-to-drink dengan varian rasa (jahe, kunyit, temulawak)
yang dimodifikasi untuk meminimalkan rasa pahit tanpa mengurangi khasiat, dalam
kemasan yang praktis dan estetik

e Price: Strategi premium pricing dengan harga jual Rp 15.000 - Rp 25.000 per botol
(250-300 ml)

e Place: Saluran distribusi melalui kafe, supermarket premium, mini market, e-

commerce, dan direct selling melalui media sosial
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Promotion: Content marketing melalui media sosial, kolaborasi dengan health

influencer, dan program loyalitas konsumen

4.2 Analisis Aspek Teknis dan Produksi
4.2.1 Analisis Lokasi

Berdasarkan analisis pembobotan faktor terhadap beberapa alternatif lokasi, area industri

kecil atau kawasan UMKM di pinggiran kota besar menjadi pilihan optimal dengan

pertimbangan sebagai berikut:

Biaya sewa/beli lahan yang lebih terjangkau dibandingkan area pusat kota

Aksesibilitas yang cukup baik untuk distribusi

Ketersediaan tenaga kerja yang memadai

Kedekatan dengan supplier bahan baku

Infrastruktur yang mendukung (listrik, air, dan koneksi internet)

Untuk usaha skala mikro (investasi Rp 50-100 juta), home industry di area perumahan

yang memenuhi syarat dapat menjadi alternatif dengan memperhatikan perizinan yang sesuai.

4.2.2 Proses Produksi

Analisis proses produksi menghasilkan rancangan flow process sebagai berikut:

1.

© 0o N o g Bk~ w DN

Pemilihan dan sortasi bahan baku

Pencucian dan pembersihan

Perajangan/penggilingan (sesuai jenis herbal)

Ekstraksi (metode infusion atau decoction, tergantung jenis herbal)
Penyaringan

Pencampuran dengan bahan tambahan (pemanis alami, perisa, dsb)
Pasteurisasi

Pendinginan

Pengisian ke dalam kemasan

10. Pengemasan dan labeling

11. Quality control

12. Penyimpanan dan distribusi

Teknologi produksi yang diperlukan meliputi:

Mesin ekstraksi herbal kapasitas 50-100 liter

Mesin pasteurisasi

Mesin filling dan packaging semi-otomatis
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e Cold storage untuk penyimpanan
4.2.3 Kapasitas Produksi
Dengan mempertimbangkan estimasi permintaan dan analisis BEP, kapasitas produksi
direncanakan sebagai berikut:
e Tahun pertama: 1.000 - 1.500 botol per hari
e Tahun kedua: 1.500 - 2.000 botol per hari
e Tahun ketiga dan seterusnya: 2.000 - 3.000 botol per hari
Analisis BEP menunjukkan bahwa usaha perlu memproduksi dan menjual minimal
24.000 botol per bulan (800 botol per hari) untuk mencapai titik impas, dengan asumsi harga
jual Rp 20.000 per botol, biaya variabel Rp 8.000 per botol, dan biaya tetap Rp 40 juta per

bulan.

4.3 Analisis Aspek Manajemen dan Organisasi
4.3.1 Struktur Organisasi
Untuk skala UMKM, struktur organisasi yang efisien terdiri dari:
e Pemilik/Direktur (1 orang) - Bertanggung jawab atas pengelolaan keseluruhan usaha
e Manajer Produksi (1 orang) - Mengelola proses produksi dan quality control
e Staf Produksi (3-5 orang) - Melaksanakan proses produksi dari awal hingga akhir
e Manajer Pemasaran (1 orang) - Mengelola strategi pemasaran dan penjualan
e Staf Pemasaran & Admin (1-2 orang) - Mengelola media sosial, customer service, dan
administrasi
e Staf Pengiriman/Distribusi (1-2 orang) - Mengelola pengiriman dan distribusi produk
Total kebutuhan SDM pada tahap awal adalah 8-12 orang, dengan penambahan sesuai

perkembangan usaha.
4.4 Analisis Aspek Sosial dan Lingkungan

Dari aspek sosial, usaha minuman herbal/jamu kekinian memberikan dampak positif
berupa:
1. Penciptaan lapangan kerja baru, khususnya untuk tenaga kerja lokal
2. Pelestarian budaya jamu tradisional dengan pendekatan modern
3. Peningkatan kesadaran masyarakat akan manfaat tanaman herbal lokal
4. Pemberdayaan petani tanaman obat melalui kemitraan
Dari aspek lingkungan, beberapa isu yang perlu diperhatikan meliputi:

1. Pengelolaan limbah produksi (terutama ampas herbal)
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2. Pemilihan kemasan yang ramah lingkungan (botol kaca daur ulang atau bioplastik)
3. Efisiensi penggunaan air dan energi dalam proses produksi

4. Pengadaan bahan baku yang berkelanjutan untuk mencegah eksploitasi berlebihan

Hasil wawancara menunjukkan bahwa usaha dengan konsep berkelanjutan (sustainable)
mendapatkan respon positif dari 82% responden dan dapat menjadi nilai tambah dalam strategi

pemasaran.

4.5 Analisis Aspek Finansial
4.5.1 Investasi dan Modal Kerja

Berdasarkan analisis kebutuhan investasi, untuk memulai usaha minuman herbal/jamu

kekinian skala UMKM diperlukan:
1. Investasi Awal: Rp 250 - 350 juta, meliputi:

e Sewa tempat (1 tahun): Rp 60 - 80 juta

e Mesin dan peralatan produksi: Rp 120 - 150 juta

e Renovasi dan instalasi: Rp 30 - 50 juta

e Perizinan dan legalitas: Rp 20 - 30 juta

e Branding dan marketing awal: Rp 20 - 40 juta
2. Modal Kerja (3 bulan): Rp 150 - 200 juta, meliputi:

e Bahan baku dan kemasan: Rp 80 - 100 juta

e Gaji karyawan: Rp 40 - 60 juta

e Biaya operasional (listrik, air, internet, dll): Rp 15 - 20 juta

e Biaya pemasaran: Rp 15 - 20 juta
Total kebutuhan dana untuk memulai usaha: Rp 400 - 550 juta.
4.5.2 Proyeksi Keuangan

Proyeksi keuangan selama 5 tahun operasional dalam skenario moderat menunjukkan:
1. Pendapatan:

Tahun 1: Rp 1,44 miliar (6.000 botol/bulan, harga Rp 20.000)

Tahun 2: Rp 2,16 miliar (9.000 botol/bulan, harga Rp 20.000)

Tahun 3: Rp 3,24 miliar (12.000 botol/bulan, harga Rp 22.500)

Tahun 4: Rp 4,32 miliar (16.000 botol/bulan, harga Rp 22.500)

Tahun 5: Rp 5,40 miliar (20.000 botol/bulan, harga Rp 22.500)
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2. Biaya Operasional:
Tahun 1: Rp 1,20 miliar
Tahun 2: Rp 1,65 miliar
Tahun 3: Rp 2,30 miliar
Tahun 4: Rp 3,10 miliar
Tahun 5: Rp 3,80 miliar

3. Laba Bersih:
Tahun 1: Rp 192 juta (margin 13,3%)
Tahun 2: Rp 405 juta (margin 18,8%)
Tahun 3: Rp 752 juta (margin 23,2%)
Tahun 4: Rp 972 juta (margin 22,5%)
Tahun 5: Rp 1,28 miliar (margin 23,7%)

4.5.3 Kelayakan Finansial

Hasil analisis kelayakan finansial menunjukkan:
1. Payback Period (PP): 1,5 tahun
Investasi awal dapat dikembalikan dalam waktu 1 tahun 6 bulan, lebih cepat dari rata-rata
industri minuman yang berkisar 2-3 tahun.
2. Net Present Value (NPV): Rp 1,45 miliar (dengan discount rate 12%)
NPV bernilai positif, menunjukkan bahwa usaha ini layak untuk dijalankan.
3. Internal Rate of Return (IRR): 35,7%
IRR jauh lebih tinggi dari tingkat suku bunga pasar (12%) dan Cost of Capital (15%),
menunjukkan tingkat pengembalian investasi yang menarik.
4. Profitability Index (PI): 3,2
Nilai PI lebih besar dari 1, mengindikasikan bahwa usaha ini menguntungkan.
5. Break-Even Point (BEP):
BEP unit: 24.000 botol per bulan
BEP rupiah: Rp 480 juta per bulan

4.5.4 Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas menunjukkan bahwa kelayakan usaha paling sensitif terhadap
perubahan pada variabel-variabel berikut (berurutan dari yang paling sensitif) Harga jual
produk, Volume penjualan, Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja. Penurunan harga jual

sebesar 15% atau penurunan volume penjualan sebesar 20% akan menyebabkan NPV
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mendekati nol. Sementara itu, kenaikan biaya bahan baku hingga 25% masih dapat ditoleransi

tanpa menjadikan usaha tidak layak.
4.6 Faktor Kritis Keberhasilan Usaha

Berdasarkan hasil analisis komprehensif, teridentifikasi beberapa faktor kritis yang

menentukan keberhasilan usaha minuman herbal/jamu kekinian:

1. Inovasi Produk: Kemampuan untuk mengembangkan resep dan varian rasa yang disukai
pasar modern tanpa mengurangi khasiat herbal

2. Branding dan Positioning: Strategi branding yang tepat untuk mengubah persepsi jamu dari
minuman tradisional menjadi minuman lifestyle modern

3. Digital Marketing: Optimalisasi platform digital dan media sosial untuk menjangkau target
pasar milenial dan Gen-Z

4. Konsistensi Kualitas: Standardisasi proses produksi untuk menjamin konsistensi rasa dan
khasiat

5. Jaringan Distribusi: Pengembangan multi-channel distribution yang mencakup online dan
offline

6. Manajemen Rantai Pasok: Jaminan kontinuitas dan kualitas bahan baku herbal

7. Kepatuhan Regulasi: Pemenuhan aspek legalitas dan standar keamanan pangan

Wawancara dengan pelaku usaha dan ahli industri menekankan bahwa kemampuan
untuk menggabungkan nilai tradisional jamu dengan tren modern menjadi kunci keberhasilan

usaha minuman herbal kekinian.
4.7 Strategi Penanggulangan Risiko

Beberapa risiko utama yang teridentifikasi dalam usaha minuman herbal/jamu kekinian

beserta strategi penanggulangannya meliputi:

1. Risiko Fluktuasi Harga Bahan Baku: Kontrak jangka panjang dengan pemasok, diversifikasi
pemasok, dan pengembangan kebun herbal sendiri untuk bahan baku utama.

2. Risiko Keamanan Pangan: Implementasi sistem manajemen keamanan pangan (HACCP), pelatihan
karyawan, dan pengujian produk secara berkala

3. Risiko Perubahan Selera Konsumen: Riset pasar berkelanjutan, pengembangan produk berbasis
customer feedback, dan diversifikasi lini produk

4. Risiko Persaingan: Diferensiasi produk, perlindungan resep, branding yang kuat, dan inovasi
berkelanjutan

5. Risiko Regulasi: Pemantauan perubahan regulasi, keterlibatan dalam asosiasi industri, dan

konsultasi dengan ahli regulasi.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil studi kelayakan yang komprehensif, usaha minuman herbal/jamu
kekinian dalam skala UMKM di Indonesia terbukti layak untuk dijalankan. Aspek pasar
menunjukkan potensi yang besar dengan estimasi SOM mencapai Rp 420 miliar per tahun dan
pertumbuhan pasar 22% per tahun, terutama pada segmen konsumen urban usia 18-40 tahun.
Dari aspek teknis, usaha ini dapat dijalankan dengan teknologi produksi moderat dan lokasi

strategis di pinggiran kota besar.

Analisis finansial menunjukkan kelayakan yang sangat menjanjikan dengan Payback
Period 1,5 tahun, NPV Rp 1,45 miliar, dan IRR 35,7% yang jauh di atas cost of capital.
Investasi awal yang dibutuhkan berkisar Rp 400-550 juta dengan proyeksi margin laba

meningkat dari 13,3% hingga 23,7% dalam lima tahun operasional.

Keberhasilan usaha ini sangat ditentukan oleh kemampuan untuk mengintegrasikan nilai
tradisional jamu dengan preferensi konsumen modern, didukung oleh strategi pemasaran
digital yang efektif, branding yang tepat, dan inovasi produk berkelanjutan. Meskipun terdapat
beberapa risiko usaha, dengan pengelolaan yang baik, usaha minuman herbal/jamu kekinian
memiliki prospek yang menjanjikan dan dapat berkontribusi positif terhadap pelestarian
budaya jamu, penciptaan lapangan kerja, dan pemberdayaan petani tanaman obat lokal.
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